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The uses of repellent are an effort to prevent mosquito bites in the community. Therefore, a study was 
conducted to find out the difference in the level of knowledge with the use of repellent/liniment on people in 
areas that received the Filariasis Mass Prevention Drug Program. This research is the result of secondary 
data analysis from multicenter research "Filariasis elimination evaluation study" in 2017 conducted in 
Subang district, West Java Province. Total respondents surveyed were 555 people. The respondents were 
the people who received mass drug administration. The data collected respondent’s knowledge about the 
cause and transmitter of filariasis diseases and the repellent use activity of respondents. This study used 
chi-square analysis to see the relationship between knowledge and the use of repellent in respondents. The 
results showed that a total of 307 (55.3%) respondents stated they were using liniment / repellent drugs; 
and 248 (44.7%) respondents did not use repellent. There is a difference in the level of knowledge of 
respondents with filariasis (p <0.05) between respondents who use repellent and those who do not. This 
study concludes that the higher respondents' knowledge, the greater their tendency to use repellent. 
Knowledge about the spread and causes of filariasis was related to the use of repellent in the community.  
 




Penggunaan Repelen adalah suatu usaha untuk mencegah gigitan nyamuk di masyarakat. Sehingga 
dilakukan studi yang bertujuan untuk mencari perbedaan tingkat pengetahuan antara masyarakat yang 
memakai dan tidak memakai repelen/obat gosok di daerah yang menerima program eliminasi filariasis. 
Artikel ini merupakan analisis data sekunder dari riset multisenter Studi evaluasi eliminasi filariasis tahun 
2017 yang dilakukan di kabupaten Subang, provinsi Jawa barat. Responden adalah sampel masyarakat di 
daerah program Pemberian Obat Pencegahan Massal filarias yang berjumlah 555 orang. Data yang 
dikumpulkan meliputi pengetahuan responden terhadap penyakit filariasis (penyebab dan penenular) dan 
perilaku penggunaan repelen. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan pemakaian obat 
gosok repelen dilakukan dengan analisis bivariat chi-square. Hasil menunjukkan, dari 555 responden; 
sebanyak 307 (55,3%) responden menyatakan bahwa mereka memakai obat gosok /repelen; dan 248 
(44,7%) responden tidak memakai repelen. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan responden penyakit 
filariasis (p< 0,05) antara responden yang memakai repelen dengan yang tidak memakai. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan terhadap penyakit filariasis, maka semakin besar 
kecenderungan responden memakai repelen. 
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PENDAHULUAN  
Nyamuk merupakan serangga vektor 
beberapa penyakit menular dan memiliki 
dampak kesehatan yang signifikan kepada 
manusia dan hewan. Nyamuk memiliki 
keragaman spesies lebih dari 3500 spesies. 
Nyamuk dapat bertahan hidup pada berbagai 
lingkungan, penyebarannya yang luas, variasi 
inang, dan kemampuannya sebagai vektor 
agen penyakit tidak tertandingi di dunia 
hewan (Service, 2008). Koevolusi antara 
agen penyakit, inang reservoir, dan 
komunitas manusia telah memberikan 
kemampuan nyamuk sebagai vektor untuk 
menyebarkan patogen bagi manusia dan 
hewan. Banyak parasit dan virus yang 
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disebarkan nyamuk merupakan penyebab 
ratusan ribu kematian dan jutaan lainnya 
terkena dampaknya. Beberapa penyakit 
tersebut diantaranya penyakit dengue, 
filariasis, malaria, japanese encephalitis, 
yellow fever, dan chikungunya. Beban 
penyakit menular ini lebih banyak dirasakan 
oleh negara-negara berkembang dengan 
infrakstruktur, ekonomi, kemampuan edukasi 
yang kurang untuk dapat mencegah 
penyebaran penyakit tular nyamuk (Norris et 
al., 2015). 
Telah banyak strategi yang 
dikembangkan untuk mengurangi penyebaran 
penyakit tular nyamuk. Beberapa strategi 
terbaru bermunculan, akan tetapi tingkat 
keberhasilan metode tersebut ditentukan pada 
saat uji coba di lapangan. Strategi ini 
umumnya fokus pada penurunan populasi 
nyamuk betina di alam, diantaranya adalah 
penggunaan umpan gula beracun, teknik 
mass-trapping, hormon IGR (insect growth 
hormone), strategi push-pull, penggunaan 
Wolbachia atau teknik serangga mandul ke 










(Atyame et al., 2016).
 
Semua 
strategi tersebut masih memiliki beberapa 
rintangan untuk dapat sukses diterapkan di 
masyarakat, seperti toksisitas terhadap 
spesies non target, hambatan logistik 
pelepasan, biaya, ketidakpercayaan 
masyarakat terhadap nyamuk hasil 
modifikasi genetik adalah beberapa pekerjaan 
rumah bagi strategi baru tersebut untuk 
berhasil diterapkan. Di lain pihak, metode 
repelensi merupakan metode yang efektif 
bagi pemutusan penularan serta mudah 
diterapkan tanpa hambatan logistik berarti 
(Norris & Coats, 2017). 
Penggunaan repelen untuk 
menghindari gigitan serangga telah lama 
digunakan. Catatan pertama mengenai hal ini 
berasal dari Herodotus, sejarawan Yunani 
yang mencatat keberhasilan menghalau 
gigitan sekumpulan serangga terbang dengan 
membakar tanaman (Paluch et al., 2010). 
Sebelum pendekatan bahan kimia sintetis, 
penggunaan ekstrak tanaman dan penghalang 
mekanis menjadi cara utama menghindari 
serangan serangga. Beberapa diantara ekstrak 
tanaman yang berhasil menghindarkan 
gigitan nyamuk adalah citronella (serai 
wangi), cassia (kayu manis), cedar, lavender, 
eucalyptus (kayu putih), dan neem oil 
(minyak mimba) (Bunker & Hirschfelder, 
1925)(Boesri et al., 2015). Kebutuhan akan 
repelen yang efektif saat perang dunia ke-2 
guna mengurangi risiko penyakit menular 
oleh serangga meningkatkan penelitian 
mengenai repelen. Lebih dari 6000 zat kimia 
diuji-cobakan hingga dihasilkan repelen yang 
paling efektif dan digunakan secara luas 
hingga sekarang, yaitu N,N-diethyl-meta-
toluamide (DEET) (Leal, 2014). 
Repelen masih merupakan pilihan 
mudah bagi masyarakat untuk terhindar dari 
gigitan nyamuk, baik yang berbahan alami 
maupun sintetis (Boesri et al., 2015; 
Kusumastuti, 2014). Sebelum masuknya 
repelen berbahan kimia sintetis, masyarakat 
Indonesia telah terbiasa menggunakan 
repelen atau obat gosok berbahan tumbuhan 
untuk menghalau gigitan nyamuk (Raina, 
2011). Contohnya, penduduk asli Papua 
mengusapkan daun zodia (Evodia 
sauveolens) kesekujur tubuhnya sebelum 
masuk hutan untuk menghalau gigitan 
nyamuk. Praktek ini masih dilakukan oleh 
masyarakat hingga saat ini dan diperkirakan 
bergantung kepada pengetahuan dan 
pemahaman setiap individu mengenai 
pengendalian penyakit tular nyamuk 
(Kardinan, 2005).  
Walaupun sudah ada penelitian yang 
menunjukan bahwa pengetahuan dapat 
mempengaruhi perilaku (Mouchtouri et al., 
2017), hingga kini belum ada penelitian yang 
dengan spesifik melihat hubungan 
pengetahuan tentang penyebab filariasis 
terhadap penggunaan repelen/obat gosok. 
Oleh karena pemanfaatan repelen atau obat 
gosok diperkirakan dipengaruhi oleh 
pengetahuan individu, maka penting 
dilakukan kajian untuk mengetahui 
perbedaan tingkat pengetahuan dengan 
penggunaan repelen/obat gosok tersebut. 
Maka untuk itu dilakukan analisis data 
sekunder dari penelitian multicenter “Studi 
Evaluasi Eliminasi Filariasis”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan 
tingkat pengetahuan dengan penggunaan 
repelen/obat gosok di masyarakat daerah 
yang menerima program filariasis MDA 
(Mass Drug Administration) atau yang 




dikenal sebagai program POMP (Pemberian 
Obat Massal Pencegahan) filariasis.  
 
BAHAN DAN CARA 
Penelitian ini merupakan hasil 
analisis data sekunder dari riset multicenter 
"Studi evaluasi eliminasi filariasis" tahun 
2017 dengan nomor surat ijin etik 
LB.02.01/2/KE.167/2017. Data sekunder 
yang digunakan adalah data hasil survei 
pengetahuan, sikap, dan tindakan di 
Kabupaten Subang. Penelitian ini dilakukan 
oleh Badan Litbang Kementerian Kesehatan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
program eliminasi filariasis di tahun 2017.  
Penelitian multicenter ini 
menggunakan desain potong lintang yang 
dilakukan di Desa Curugrendeng, Kecamatan 
Jalancagak dan Desa Rancahilir, Kecamatan 
Pamanukan, Kabupaten Subang, Provinsi 
Jawa Barat, dari bulan Juli hingga Agustus 
2017. Survei dilakukan di dua desa, Desa 
Curugrendeng dan Rancahilir. Curugrendeng 
didefinisikan sebagai „desa sentinel‟ (desa 
yang memiliki kasus kronis) didasarkan pada 
Mf Rate tahun 2005 (diatas 1%), sedangkan 
Rancahilir didefinisikan sebagai „desa spot‟ 
(desa yang berdekatan dengan sentinel tetapi 
tidak harus ada kasus). Kedua desa memiliki 
pasien kronis Lymphatic Filariasis yang 
sudah meninggal. Populasi adalah 
masyarakat yang berdomisili di sentinel dan 
wilayah spot filariasis di Kabupaten Subang. 
Jumlah sampel penelitian multisenter yaitu 
sebesar 676 responden. Untuk analisis lanjut 
ini digunakan perhitungan sampel untuk uji 
hipotesis beda dua proporsi (Lwanga S.K. & 
Lemeshow S., 1991). Proporsi masyarakat 
yang menggunakan repelen didapatkan dari 
penelitian terdahulu yang dilakukan di 
kabupaten Pangandaran yaitu sebesar 82% 
(Kusumastuti, 2014). Berdasarkan rumus 
perhitungan sampel dengan kekuatan 80% 
dan signifikansi 5% maka diperoleh jumlah 
sampel minimal yaitu sebesar 437 responden. 
Sampel analisis lanjut yang dianalisis dan 
memenuhi kriteria inklusi (≥15 tahun) lebih 
dari jumlah minimal yaitu sebanyak 555 
responden. Kriteria inklusi diterapkan karena 
diperkirakan di atas umur lima belas tahun 
sudah dapat diwawancara tanpa didampingi. 
Responden pertama terpilih jika dia tinggal 
serumah dengan pasien Lymphatic Filariasis 
(LF) kronis. Jika pasien LF sudah diketahui, 
maka dipilih tetangga terdekat dari rumah 
pertama untuk dijadikan sebagai responden 
kedua. Pemilihan responden ketiga dan 
seterusnya dilanjutkan dengan metode 
pemilihan sampel yang sama hingga jumlah 
sampel minimum terpenuhi. Variabel terikat 
dari analisis ini adalah pemakaian obat 
gosok/repelen. Nilai “1” diberikan jika 
jawaban dari salah satu pertanyaaan 
pemakaian obat gosok/repelen dijawab “1” 
(pakai), jika kedua pertanyaan tersebut 
dijawab “2” (tidak) maka diberikan nilai 0. 
Variabel bebas dari analisis ini adalah 
pengetahuan mengenai penyebab dan 
penyebar penyakit filariasis. Variabel 
pengetahuan didapatkan dengan menanyakan 
pertanyaan: “apakah penyebab infeksi LF 
(Lymphatic Filariasis)?” dan pertanyaan: 
“apa yang menjadi penyebar LF?”. Tingkat 
pengetahuan responden didefinisikan seperti 
berikut: jika responden menjawab „cacing‟ 
atau „nyamuk‟ untuk salah satu dari kedua 
pertanyaan tersebut, maka diberikan nilai 1, 
jika responden tidak menjawab „cacing‟ dan 
tidak menjawab „nyamuk‟ untuk kedua 
pertanyaan tersebut, skor 0 yang akan 
diberikan. Jika kedua pertanyaan dijawab 
dengan benar, maka skor yang diberikan 
yaitu skor tinggi, jika salah satu benar maka 
diberikan skor sedang, jika kedua pertanyaan 
dijawab salah maka diberikan skor rendah. 
Analisis data menggunakan analisis chi-
square dengan sebesar 5% untuk melihat 
hubungan tingkat pengetahuan antara 
pemakai dan bukan pemakai obat gosok 
repelen dari responden. 
 
HASIL 
Hasil pengolahan data menunjukkan 
bahwa dari 555 responden, sebanyak 307 
(55,3%) responden menyatakan memakai 
obat gosok/repelen; dan 248 (44,7%) 
responden tidak memakai repelen (Gambar 
1).  
 

































Gambar 1. Persentase pemakai obat 
gosok/repelen di lokasi 
penelitian, 2017 
 
Tabel 1. Skor Pengetahuan Responden Pemakai Obat Gosok/Repelen dan 
Bukan Pemakai 
Pengetahuan 
  Repelen   
Total Pvalue 
Pakai  Tidak  
Rendah 156 49,8 157 50,2 313 
0,006 
Sedang 145 61,7 90 38,3 235 
Tinggi 6 85,7 1 14,3 7 
Total 307 55,3 248 44,7 555 
Catatan: nilai % memperlihatkan persentase dalam baris yang sama 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
responden yang tidak menggunakan obat 
gosok/repelen lebih banyak pada responden 
dengan pengetahuan rendah (50%). Obat 
gosok/repelen lebih banyak digunakan oleh 
responden dengan pengetahuan tinggi sekitar 
86% Hasil ini memperlihatkan bahwa 
semakin tinggi skor pengetahuan responden, 
maka semakin besar kecenderungan 
responden untuk memakai repelen (Gambar 
2). 
Hasil analisis chi-square pada 
variabel tingkat pengetahuan antara pemakai 
dan bukan pemakai memberikan nilai 
signifikansi p < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
tingkat pengetahuan responden terhadap 




Berdasarkan hasil yang ditunjukan 
dari gambar 1, jumlah responden antara 
pemakai dan bukan pemakai obat gosok-
/repelen berbeda. Perbedaan jumlah 
pemakaian obat gosok/repelen dipengaruhi 
oleh berbagai macam faktor, salah satunya 
yaitu daerah tempat tinggal. Beberapa 
penelitian menunjukkan masyarakat yang 
tinggal di daerah endemis penyakit tular 
vektor nyamuk seperti malaria, filariasis, dan 
DBD (Demam Berdarah Dengue), lebih 
peduli untuk melakukan upaya pencegahan 
gigitan nyamuk (Wahyudi, 2015; Gryseels et 
al., 2015). Selain itu, daerah yang memiliki 
banyak tempat perindukan nyamuk juga 
mempengaruhi tingkat pemakaian obat 
gosok/repelen pada masyarakatnya. 
Umumnya masyarakat di daerah tersebut 
menggunakan obat gosok/repelen hanya 
untuk penghalau gigitan nyamuk yang 
jumlahnya banyak. Subang sebagai salah satu 
kabupaten yang menerima program POPM 
filariasis tentunya lebih banyak menerima 
asupan informasi mengenai penyakit tular 
vektor dari berbagai media dibandingkan 
dengan kabupaten yang tidak menerima 
program tersebut (Tjokropranoto, 2008). 
Perbedaan tingkat pemakaian obat 
gosok/repelen pencegah gigitan nyamuk juga 
dapat dipengaruhi oleh seberapa banyak 




upaya pencegahan yang dilakukan 
masyarakat. Dari penelitian yang dilakukan 
di Kamboja, upaya pencegahan lain seperti 
pemasangan kelambu dan penggunaan obat 
semprot dapat mempengaruhi pemakaian 
obat gosok/repelen. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa responden hanya mela-
kukan satu bentuk pencegahan, bukan lebih 
dari satu bentuk pencegahan (Gryseels et al., 
2015). Perbedaan jumlah pemakai dan bukan 
pemakai obat gosok/repelen dapat juga 
dipengaruhi oleh efek samping yang 
berpengaruh pada kenyamanan sang pemakai 
saat dipakai di kulit. Beberapa obat 
gosok/repelen memberikan rasa panas di 
kulit, yang menyebabkan sebagian orang 
memilih untuk tidak memakainya (Aini et al., 
2017; Gryseels et al., 2015). Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Semmler juga 
melaporkan bahwa obat gosok/repelen yang 
mengandung bahan aktif DEET dapat 
menyebabkan gatal-gatal (Semmler et al., 
2014).  
Pada penelitian ini, didapat hasil 
bahwa pemakai lebih banyak daripada bukan 
pemakai obat gosok/repelen. Seperti yang 
dibahas sebelumnya, Indonesia sebagai 
negara dengan tingkat penularan penyakit 
vektor yang cukup tinggi dapat menjadi 
penyebab mengapa masyarakatnya biasa 
memakai obat gosok/repelen. Selain Subang 
yang merupakan daerah penerima program 
POMP (Pemberian Obat Massal Pencegahan) 
filariasis, Subang juga memiliki banyak 
tempat perindukan nyamuk sehingga dapat 
dikatakan jumlah nyamuk cukup menjadi 
pengganggu bagi masyarakat (Kinansi et al., 
2019). Hal tersebut juga mungkin dapat 
memicu masyarakat agar biasa menggunakan 
obat gosok/repelen. Akses terhadap keter-
sediaan obat gosok/repelen bisa juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi pemakaian 
barang ini di masyarakat (Gryseels et al., 
2015). Tempat diadakannya penelitian ini 
bisa dikatakan sebagai kota yang pasokan 
barang-barang untuk kehidupan sehari-hari 
cenderung mudah untuk didapatkan, 
termasuk di dalamnya obat gosok/repelen. 
Tingkat penerimaan masyarakat terhadap 
repelen menunjukkan kebergunaan repelen 
untuk digunakan sebagai salah satu metode 
pengendalian penyakit tular vektor. Tetapi 
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap repelen dibutuhkan juga bahan yang 
tahan lebih lama dan lebih rendah biayanya 
(Sangoro et al., 2014). 
Pembelian obat gosok/repelen oleh 
masyarakat juga dapat mempengaruhi 
pemakaiannya di kalangan masyarakat 
(Hanson et al., 2004), terutama di masyarakat 
di negara sedang berkembang yang 
pendapatannya dapat dikatakan rendah. 
Dapat diperkirakan pada populasi tersebut 
obat gosok/repelen belum menjadi prioritas 
warganya. Tetapi intervensi pemberian obat 
gosok/repelen secara massal juga belum tentu 
dapat menurunkan kejadian penyakit tular 
vektor. Turunnya penularan penyakit tular 
vektor seperti filariasis hanya bisa 
dipengaruhi oleh obat gosok/repelen jika obat 
gosok/repelen tersebut dipakai oleh 
masyarakat. Pembagian obat gosok /repelen 
secara massal belum bisa dikatakan optimal 
jika kepatuhan masyarakat dalam 
memakainya masih rendah. Pada studi 
intervensi „MalaResT‟, didapatkan bahwa 
34% responden nya melaporkan pemakaian 
repelen setiap hari dan lebih banyak lagi 
yang melaporkan bahwa mereka memakai 
repelen di hari sebelumnya. Tetapi justru data 
observasi harian menunjukkan bahwa 
diestimasikan hanya 8% yang benar-benar 
memakainya setiap hari. Angka tersebut jauh 
dari angka cakupan efek masal yang 
dibutuhkan untuk mengurangi penularan dan 
prevalensi malaria (Kiszewski & Darling, 
2010). Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Kiszewski (2010) dan Wilson (2014) 
repelen berpotensi dengan optimal untuk 
mengurangi tingkat malaria di lingkungan 
masyarakat hanya jika masyarakatnya patuh 
untuk memakainya (Wilson et al., 2014; 
Kiszewski & Darling, 2010). Pengetahuan 
dan pendidikan dapat berpengaruh terhadap 
frekuensi pemakaian repelen. Seperti yang 
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 
di Brazil Tenggara. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa proporsi responden 
yang menggunakan repelen secara rutin 
meningkat selaras dengan tingkat 
pendidikannya. Penelitian tersebut juga 
menyebutkan bahwa pengetahuan responden 
mengenai identifikasi vektor penular semakin 
meningkat sejalan dengan peningkatan 
tingkat pendidikannya (Alves et al., 2016). 
Studi analisis lain dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan responden 
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di kota Subang cenderung rendah. 
Pengetahuan tentang penularan penyakit LF 
(Lymphatic Filariasis) hanya diketahui oleh 
41,3% responden, sedangkan pengetahuan 
tentang penyebab penyakit LF hanya 
diketahui oleh 3,6% responden (Widawati et 
al., 2019). Hasil tersebut serupa dengan 
beberapa penelitian yang dilakukan di West 
Bengal, India (Haldar et al., 2001; Dibakar et 
al., 2017). Pada Studi ini, Semakin tinggi 
pengetahuan responden, maka semakin besar 
kecenderungan untuk memakai repelen. Ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan berdampak 
positif terhadap perilaku responden 
khususnya dalam pemakaian obat 
gosok/repelen sebagai upaya pencegahan 
gigitan nyamuk. Dampak positif pengetahuan 
juga dilaporkan oleh studi yang dilakukan 
oleh Elaziz dan Krentel. Studi ini 
mengindikasikan bahwa skor pengetahuan 
yang lebih tinggi menyebabkan responden 
lebih patuh untuk minum obat pencegahan 
filariasis dibandingkan dengan responden 
yang skor pengetahuannya lebih rendah 
(Krentel et al., 2013; Abd Elaziz et al., 2013). 
Hal serupa juga dilaporkan oleh penelitian 
yang dilakukan di Filipina, Guinea, dan 
Pekalongan. Penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa responden yang 
mengetahui bagaimana penularan suatu 
penyakit memiliki tingkat kepatuhan yang 
lebih tinggi (Ginandjar et al., 2017; Inobaya 
et al., 2018; Kouassi et al., 2018). 
Rendahnya tingkat pengetahuan 
responden mengenai penyebaran penyakit 
tular vektor seperti filariasis dapat membuat 
mereka tidak memprioritaskan upaya 
pencegahan gigitan nyamuk pada rutinitas 
keseharian mereka. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan tingkat pengetahuan terkait 
vektor sangat penting untuk dilakukan 
sebagai penguatan upaya pengendalian 
vektor dan juga sebagai upaya untuk 
merubah persepsi masyarakat terhadap 
penyakit tular vektor seperti filariasis. Salah 
satu upaya peningkatan tingkat pengetahuan 
yang bisa dilakukan adalah penyebaran dan 
penyediaan informasi yang memadai 
mengenai manfaat dan pengaplikasian obat 
gosok/repelen pencegah gigitan nyamuk. 
Informasi yang memadai mengenai suatu 
program atau produk dapat mempengaruhi 
pemakai. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian 
yang dilakukan di Srilanka, kurangnya 
informasi yang tersedia terkait obat filariasis 
menyebabkan masyarakat kurang patuh 
terhadap himbauan dalam meminum obat 
filariasis (Gunawardena et al., 2007). 
Penelitian ini hanya melihat 
perbedaan pemakaian obat gosok/repelen 
dengan pengetahuan berkisar tentang 
penyebar dan penyebab penyakit filariasis 
saja. Pengetahuan dan pemahaman konsep 
dari obat gosok/repelen sebagai upaya pence-
gahan gigitan nyamuk juga penting untuk 
diketahui hubungannya dengan pemakaian 
obat gosok/repelen (Gryseels et al., 2015). 
Selain itu, pada penelitian ini obat gosok dan 
repelen dijadikan satu jawaban dikarenakan 
persepsi responden yang serupa dari dua 
bahan tersebut. Perlu dilihat perbedaan 
hubungan antara pengetahuan pada 
responden yang memakai obat gosok dan 
responden yang memakai repelen. Penelitian 
ini juga menggunakan pertanyaan 
pengetahuan yang lebih menekankan pada 
penyebab dan penyebar filariasis, dan 
relevansinya kurang jika digunakan untuk 
mengukur pengetahuan responden dalam 
penggunaan repelen. Variabel lainnya 
mengenai perilaku menghindar dari gigitan 
nyamuk tidak kami dapatkan. Hal-hal 
tersebut yang tidak dapat kami lakukan 
sehingga menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini. 
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